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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengaisasignifikansi pengaruh teknologi
informasi terhadap kinerja pengelolaan keuangamtuk) menguji dan menganalisis signifikansi
pengaruh kompetensi terhadap kinerja pengelolaararigan, Untuk menguji dan menganalisis
signifikansi pengaruh kompensasi terhadap kinegagplolaan keuangan, Untuk menguji dan
menganalisis variabel yang lebih dominan berpergsetlhadap kinerja keuangan. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Objek Penelitianadalah Badan Pengelolaan Keuangan dan Asset
Daerah (BPKAD) di Kota Baubau. Teknik pengambilampel menggunakan teknik sensus yaitu
seluruh pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Baseah Kota Baubau. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan kuesioner dan diolah dengamggunakan aplikasi statistik SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasrpeagaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pengelolaan keuangan; kompetensi berpehgpuositif dan signifikan terhadap kinerja
pengelolaan keuangan; kompendasipengaruh positif dan signifikan terhadap kin@gagelolaan
keuangan; teknologi informasi merupakan variabaebyl@bih dominan berpengaruh terhadap kinerja
pengelolaan keuangan.
KataKunci : Teknologi Informasi, Kompetensi, Kompensasi, dan Kinerja Pengelolaan

Keuangan

ABSTRACT
This research aims to examine and analyze the fgignt effect of information technology,

competency, compensation, on the performance ahdial management as well as to analyze
variables more dominant influence on the perforngaatfinancial management. It is a quantitative
research. The object of the study at Badan PengmtoKeuangan dan Asset Daerah (BPKAD) in
Baubau city. The sampling technique used censtmsitpees which concern all civil servants of the
Agency. Data collection method is done by questives and analyzed using SPSe results
showed that information technology, competence,@mlpensation have influence significantly and
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positively to the performance of financial managenan the Board and also information technology

is variable more dominant influence to the finahonagement performance

Keywords : Information Technology, Competence, Compensation, and Performance

Financial Management

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi diiringi dengan perkembangetem informasi yang
berbasis teknologi yang meliputi perkembangan &tfuktur teknologi informasi.
Perkembangan sistem informasi tersebut perlu dislgikaanyak faktor yang diharapkan
dapat memberikan kesuksesan dari sistem informasseindiri yang tercermin melalui
kepuasan pemakai sistem informasi. Proses berkenpanteknologi informasi tidak
hanya mempengaruhi dunia bisnis, tetapi juga meggrehi bidang-bidang lain seperti
kesehatan, pendidikan, pemerintahan, dan lainf&in

Investasi di bidang teknologi informasi dalam suattiganisasi sebagian besar
bertujuan untuk dapat memberikan kontribusi yangitgoterhadap kinerja. Investasi
dibidang teknologi informasi memberikan kontribtsihadap kinerja dan produktivitas
suatu organisasi [2].

Indonesia memasuki dimensi baru dalam matriks kgfad masyarakat dengan
diberlakukannya kebijakan otonomi daerah. Sejal@angdn menguatnya tuntutan
ekonomi, tumbuhlah pemikiran tentang desentralisdsituk mengakomodasi hal itu
terbittah Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tent&sgmerintah Daerah yang
merupakan penyempurnaan dari Undang-Undang Nomoif&fun 1999. Penerapan
otonomi daerah seutuhnya membawa konsekuensi lbgisipa penyelenggaraan
pemerintah dan pembangunan berdasarkan manajememdes yang sehat. Sesuai
ketentuan peraturan perundangan yang telah dietaglemerintah daerah berkewajiban
untuk membuat laporan pertanggungjawaban keuangarg yerdiri atas laporan
perhitungan anggaran, neraca, laporan arus kasatarperhitungan anggaran. Pemberian
otonomi yang luas dan desentralisasi, membuka jadeyn pemerintah untuk melakukan
pengelolaan keuangan daerah yang berorientasi pa@antingan publik. Pasal 4
Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 tentargngdflaan dan
Pertanggungjawaban Keuangan Daerah menegaskan lpahgelolaan keuangan daerah

harus dilakukan secara tertib, taat pada peratperondang-undangan yang berlaku,
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efisien, efektif, transparan dan bertanggung jadebgan memperhatikan asas keadilan
dan kepatuhan [3].

Kemampuan daerah dalam mengelola keuangan dituandkéam APBD yang
langsung maupun tidak langsung mencerminkan kemampemerintah daerah dalam
membiayai pelaksanaan tugas-tugas pemerintahanbgmgunan dan pelayanan sosial
masyarakat. Evaluasi terhadap pengelolaan keuad@arah dan pembiayaan keuangan
daerah akan sangat menentukan kedudukan suatu ipefedaerah dalam rangka
melaksanakan otonomi daerah [4].

Pemerintah daerah merupakan salah satu organisigsir publik yang mengelola
anggaran pemerintah dengan berbagai kebijakan dagram dengan harapan
menghasilkan manfaat yang sebesar-besarnya bagiarakat di daerahnya. Sebagai
instansi dan organisasi sektor publik yang menggamadana dari masyarakat melalui
pajak, pemerintah daerah bertanggung jawab memeakbntabilitas dan harapan
masyarakat. Dalam rangka mewujudkan pelayanan iyekgimal, organisasi dan instansi
dalam sektor publik harus memiliki tata kelola yamajk (@ood governande sehingga
dalam kinerjanya dapat menghasilkan manfaat bagyamakat dan anggotanya. Selain
itu, untuk mewujudkan kinerja yang baik maka pentati daerah harus dapat mengambil
keputusan yang tepat yang akan direalisasikan daéartuk program kerja dengan tujuan
mensejahterakaan masyarakat [5].

Kompetensi merupakan kombinasi antara ilmu pengemahdan kemampuan
seseorang dalam mengerjakan sesuatu atau memeaoalakatah. Kompetensi pemakai
dalam mengoperasikan sistem dapat dilihat dari raphe besar pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki pemakai untuk mengidengi§ik mengolah, mengakses dan
menginterpretasikan data dalam bentuk informasin@si yang berkualitas. Seiring
dengan perkembangan teknologi, maka tingkat kompefeemakai dalam pengoperasian
sistem juga harus terus meningkat. Untuk meningkatkompetensi pemakai dapat
dilakukan dengan berbagai cara antara lain mef®uadidikan khusus, pengalaman dan
pelatihan dibidang sistem informasi dan teknolagnkuter [5].

Dalam rangka meningkatkan kinerja pengelolaan kgamndaerah, maka banyak
faktor yang perlu dipertimbangkan, diantaranya auakompetensi dan kompensasi.
Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilankearampuan yang dikuasai oleh
seseorang yang telah menjadi bagian dari diringhingga ia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif dan psikomotorikdengan sebaik-baiknya [6]. Kompetensi dapat
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memperdalam dan memperluas kemampuan kerja. Sensdgeorang melakukan
pekerjaan yang sama, maka semakin terampil danksemepat pula dia menyelesaikan
pekerjaan tersebut [7].

Selain kompetensi, kompensasi juga merupakan ssdéih faktor yang menjadi
penunjang dalam peningkatan kinerja pengelolaarargan pemerintah. Kompensasi
mempunyai fungsi yang cukup penting dalam bidanggsatahan. Hal ini dikarenakan
kompensasi berperan penting dalam menghubungkamisesi dan para pegawainya.
Selain itu, kompensasi juga sangat berpengaruh kampetensi yang ada pada para
pegawai dalam organisasi. Semakin baik pemberiampkosasi dalam organisasi maka
akan memotivasi para pegawai untuk meningkatkarpledemsi yang dimiliki [8].

Kompensasi merupakan pendapatan yang dapat bekbeathg, barang langsung
maupun tidak langsung yang diterima oleh pegawaag® imbalan jasa yang diberikan
oleh organisasi [9]. Selain itu kompensasi merupab@ntuk kembalian finansial, jasa-
jasa berwujud dan tunjangan yang diperoleh pegselzagai bagian dari hubungan antara
pegawai dan organisasi [10]. Dalam hal ini kompehBaansial dibagi menjadi dua yaitu
kompensasi tidak langsung dan kompensasi langssadangkan kompensasi non
finansial juga dikelompokkan berupa pekerjaan tlagkungan pekerjaan. Melalui
pemberian kompensasi, maka pegawai dapat termotivaisk meningkatkan keabhlian,

kinerjanya, dan lain-lain [8].

2. METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddhta kuantitatif. Data kuantitatif
adalah data yang berbetuk angka atau data kualijatig diangkakan [11]. Data
kuantitatif penelitian ini yang berupa nilai atakos atas jawaban yang diberikan oleh
responden terhadap pernyataan-pernyataan yang ddkach kuesioner.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniahdBata Primer. Data Primer
adalah sumber data penelitian yang diperoleh sdeagsung dari sumber asli . Data
sekunder adalah data yang diperoleh secara tigagsuag melalui perantara [12]. Data
primer penelitian ini adalah data yang diperoletgtang dari Kantor Badan Pengelolaan
Keuangan dan Asset Daerah (BPKAD) K8@ubau, Sulawesi Tenggara. Sedangkan Data
Sekunder penelitian ini, yaitu data hasil penelitigang sudah pernah dilakukan
sebelumnya, dimana data tersebut bersumber datinuek atau institusi lainnya, yang

dianggap berkaitan atau relavan dengan pengarutoltel informasi, kompetensi dan
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kompensasi terhadap kinerja pengelolaan keuangada pantor Badan Pengelolaan

Keuangan dan Asset Daerah (BPKAD) KB@ubau, Sulawesi Tenggara.

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yamgnitiki karakteristik tertentu
[13]. Populasi dalam penelitian ini adalah selupelgawai di Kantor Badan Pengelolaan
Keuangan dan Asset Daerah (BPKAD) K&aubau, Sulawesi Tenggara sebanyak kurang
lebih 53 orang. Sampel adalah sebagian atau wakillpsi yang diteliti [14]. Sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode sensusetiiian jumlah populasi dalam
penelitian ini kurang dari 100 orang maka jumlampgel yang diambil sama dengan
jumlah populasi.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@nelini adalah Studi
Kepustakaan, yaitu penelitian dengan melakukan nparan pada berbagai pustaka
dengan cara membaca atau mempelajari jurnal-jyanad relevan dengan penelitian ini,
buku-buku literatur yang erat hubungannya dengarelfi@an ini dan dapat menunjang
pembahasan selanjutnya. Kuesioner, yaitu melakugangumpulan data melalui
pembagian daftar pertanyaan kepada responden.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitie adalah regresi linear
berganda, yaitu metode analisis untuk lebih dart sariabel independen. Penelitian ini
menggunakan program pengolahan data yaitu SPS&mDOa¢nelitian ini, data dianalisis
dengan menggunakan alat analisis yang terdiri dari:

a) Uiji instrumen penelitian untuk menguji kualitas aladenggunakan dua konsep yaitu
Uji Validitas, digunakan untuk mengetahui sah dtdaknya kuesioner penelitian. Uji
dilakukan dengan membandingkan koefisien r hitummgdn koefisien r tabel.
Apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel makengindikasikan item tersebut
valid. Sebaliknya jika r hitung lebih kecil daritabel maka item penelitian tersebut
tidak valid untuk digunakan. Uji reabilitas digumak untuk mengukur kuesioner
penelitian yang merupakan indikator dari konstrigiuavariabel.

b) Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitianterdiri atas Uji normalitas
menguji apakah dalam model regresi, variabel pemgma atau residual memiliki
kontribusi normal atau tidak. Indikator model regirgang baik adalah memiliki data
terdistribusi normal atau mendekati normal yaitagin melihat analisis grafik atau
uji statistik. Jika menggunakan grafik, normalitapat dideteksi dengan melihat tabel
histogram. Apabila distribusi data adalah normakangaris yang menggambarkan

data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalbyduk menguji normalitas
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residual pada uji statistik dapat digunakan ujtistix non-parametrikKolmogorov-

Smirnov(K-S), dengan membuat hipotesis:

(i)

(ii)

1) HO: Data residual terdistribusi normal.

2) HA: Data residual tidak terdistribusi normal.

Uji Multikoleniaritas berguna untuk menguji kemumnghn terdapat korelasi antar
variabel independen yang satu dengan variabel ergm yang lain. Dalam

definisi sederhana, setiap variabel independen adenjariabel dependen dan
diregresi terhadap variabel bebas lainnya [15]a dktara variabel independen
terdapat korelasi yang cukup tinggi %R,90) menandakan adanya
multikoleniaritas.

Pengujian Hetereokedastisitas bertujuan untuk ntehge apakah pada model
regresi terjadi ketidaksamaan residual antara peaga satu dan pengamatan

lainnya.

Pola tertentu yang timbul teratur menunjukkan tBrinetereokedastisitas pada

model regresi penelitian. Untuk memperkuatsgptterplotterdapat cara lain yaitu dengan

pengujian statistiluji park. Apabila variabel independen memiliki tingkat sftkasinya

melebihi 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi heddedastisitas dalam model regresi.

(i)

Metode Analisis Data, ntuk mengolah data hasil |igre maka peneliti
menggunakan metode analisis sebagai berikut: (1dpdéeStatistik deskriptif ini
bertujuan untuk menguraikan secara deskriptif Karatik responden dan
variabel-variabel penelitian melalui distribusikuensi, rata-rata dan persentase.
(2) Metode Regresi Berganda, uji regresi ini didkamauntuk menganalisis lebih
dari satu variabel independen [15]. Persamaan segeng dirumuskan dalam
penelitian ini adalah:

Y=a+blX1+b2X2+b3X3+e

Keterangan:

Y = Kinerja pengelolaan keuangan
a = Konstantal(itercep)

b1l — b3 = Parameter

X1 = Teknologi informasi

X2 = kompetensi

X3 = kompensasi

e = Faktor kesalahatE(ror random
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(ii)

Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengukiukéan hubungan antara dua
variabel atau lebih dan menunjukkan arah hubungtaravariabel dependen dan
variabel bebas. Perhitungan hipotesis statistikhilis signifikan secara statistik
apabila H) ditolak, sebaliknya disebut tidak signifikan apabihasil uji
statistiknya menunjukkan Hditerima [15]. Untuk mengukur fungsi regresi
sampel apakah telah tepat secara statistik dapéurdidari besarnya nilai
koefisien determinan, nilai statistik F dan nileststik t.

Uji Hipotesis, untuk menguji pengaruh variabel ipdeden terhadap variabel
dependen dilakukan dengan (1) uji statistik t nmgumkkan tingkat pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam megean variabel terikat. Uji t
digunakan untuk menguji pengaruh variabel indepemdasing-masing. Dengan
menggunakan t tabel pada uji t, nilai t yang dingfuakan dibandingkan dengan
nilai t pada tabel. Apabilai nilai t hitng lebih da& dari t tabel maka hipotesis
awal diterima dan Bl ditolak. Sebaliknya, apabila besarnya nilai t hifuabih
kecil dari nilai t tabel maka hipotesis awal ditotéan H diterima.

Adapun rumus uji statistik yang digunakan adalah:

t:rm
Vi-12
keterangan:
t = thitung
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

Bila hasil perhitungan menunjukkan t hitung > tetiadblengan tingkat kepercayaan
< 0,05 berarti variabel independen tersebut bemuetg signifikan terhadap

variabel dependen.

(2) Uji Serempak (Uji-F), uji statistik F digunakan tuk mengukur apakah

semua variabel independen yang ada pada penetigampunyai pengaruh secara
bersama, simultan terhadap variabel dependen Pd&ga derajat 5%, hipotesis
alternatif diterima dan semua variabel independeecar® signifikan

mempengaruhi variabel dependen.
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Adapun rumus uji statistik yang digunakan adalah:

_r2(Nm1)
m (-12)
keterangan:
F = Harga F garis regresi
N = Jumlah Sampel
m = Jumlah Predictor
R = Koefisien korelasi antara kriterium dengardikator

Bila hasil perhitungan menunjukkan nilai F hitungF>tabel dengan tingkat
kepercayaan <0,05 berarti semua variabel indepeseeara simultan (bersama-
sama) berpengaruh terhadap variabel dependen.

(3) Uji Pengaruh Serempak (Determinasi?),Rkoefisien ini bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh model regresi dapat menenangariabel-variabel
dependen penelitian. Nilai koefisierf Bntara nol dan satu. Nilai*frang kecil
menandakan kemampuan variabel-variabel independ#iamd menjelaskan
variabel-variabel dependen terbatas [15]. Nilai dedati satu, berarti hampir

semua variabel dependen dapat diterangkan olesibedvariabel independen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian terhadap seluruh peigd®adan Pengelolaan
Keuangan dan Asset Daerah (BPKAD) Kota Baubau putlil orang kepala
BPKAD, 1 orang sekretaris, 4 orang kepala bidangraéhg kepala sub bagian, 8
orang kepala seksi, dan 36 orang staf.
1. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk menguji ada tidaknyengaruh dari variabel
bebas secara menyeluruh terhadap variabel terikiddkudan dengan
menggunakan uji F. Uji ini menggunakan 5%. Dengan ketentuan, jika
signifikansi < dari 0,05 maka hipotesis yang diaju dapat diterima. Hasil

pengujiannya sebagai berikut:
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Tabel 1 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean )
Model Df F Sig.
Squareqg Square
Regressior] 123.118 3| 41.039| 5.456| .003

1 Residual 368.58 49| 7.522
Total 491.698 52

a. Dependent Variable: KinerjaPengelolaanKeuangan
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Teknologiimiasi,
Kompetensi

Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi teliecil dari 0,05, sehingga
dapat dikatakan bahwa teknologi informasi, komp&tean kompensasi secara simultan
(bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap kipergelolaan keuangan, dengan
probabilitas 0,003. Karena probabilitas jauh lekdtil dari nilai signifikan 0,05, maka

model regresi dapat digunakan untuk mempredikgkéibkinerja pengelolaan keuangan.

2. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masiaging variabel independen
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukagaten;ji t yaitu dengan melihat nilai
signifikansi t hitung, Jika nilai signifikansi < dad,05 maka dapat dikatakan variabel
independen tersebut mempunyai pengaruh terhadapabehr dependen. Hasil

pengujiannya adalah sebagai berikut:
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Tabel 2 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients’

Model Unstandardized | Standardize{ T Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 4.565 7.091 .644 .523
Teknologi .255 110 291 2.319 .025
Informasi
Kompetensi .252 12 281 2.244 .029
Kompensasi .288 125 .285| 2.294 .026

1)

2)

3)

Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Berdasarkan tabel 2 di atas, maka persamaan regregierbentuk adalah:
Y = 4,565 +0,255 X+ 0,252 % + 0,288 %

Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagakberi
Nilai konstanta adalah 4,565 ini menunjukkan bahjia@ variabel independen
(teknologi informasi, kompetensi dan kompensasi)nite nol (0), maka nilai
variabel dependen (kinerja pengelolaan keuangdesse 4,565.
Koefisien regresi teknologi informasijfladalah 0,255 dan bertanda positif. Hal ini
berarti, nilai variabel Y mengalami kenaikan sebe@®55 yang disebabkan
peningkatan nilai variabel )Xdan apabila variabel independen lainnya bertelap.
Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya hghonyang searah antara
variabel teknologi informasi (¥ dengan variabel kinerja pengelolaan keuangan (Y).
Semakin baik teknologi infomasi, maka kinerja pdoigan keuangan akan semakin
meningkat.
Koefisien regresi kompetensiyjladalah 0,252 dan bertanda positif. Hal ini berart
nilai variabel Y mengalami kenaikan sebesar 0,2&8gydisebabkan peningkatan
nilai variabel %, dan apabila variabel independen lainnya bertelap. Koefisien

bertanda positif menunjukkan adanya hubungan yaemyak antara variabel
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4)

kompetensi (%) dengan variabel kinerja pengelolaan keuangan $¥jnakin tinggi
kompetensi yang dimiliki oleh pegawai maka kingrgangelolaan keuangannya akan
semakin meningkat.

Koefisien regresi kompensask)tadalah 0,288 dan bertanda positif. Hal ini berart
nilai variabel Y mengalami kenaikan sebesar 0,288gydisebabkan peningkatan
nilai variabel %, dan apabila variabel independen lainnya berteétip. Koefisien
bertanda positif menunjukkan adanya hubungan yaamhk antara kompensask)X
dengan variabel kinerja pengelolaan keuangan (@hekin tinggi kompensasi yang
diterima oleh pegawai, maka akan membuat kinerjag@lelaan keuangannya

semakin meningkat.

Melalui statistik uji-t yang terdiri dari Teknolodgnformasi (%), Kompetensi (%),

dan Kompensasi (¥ dapat diketahui secara parsial pengaruhnya tephdinerja

Pengelolaan Keuangan (Y).

a)

b)

Pengujian Hipotesis Pertama (H)

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel teknologi infasmmemiliki tingkat
signifikan sebesar 0,025 yaitu lebih kecil daris,®al ini berartiH; diterima
sehingga dapat dikatakan bahwa teknologi informlasipengaruh signifikan
terhadap kinerja pengelolaan keuangan. Nilgng bernilai +2,319 menunjukkan
pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadaedel dependen.

Pengujian Hipotesis Kedua (H)

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel kompetensi nikinithgkat signifikan
sebesar 0,029 yaitu lebih kecil dari 0,05. HalberartiH, diterima sehingga dapat
dikatakan bahwa kompetensi berpengaruh signifilkahatap kinerja pengelolaan
keuangan. Nilait yang bernilai +2,244 menunjukkan pengaruh yang rikae
bersifat positif terhadap variabel dependen
Pengujian Hipotesis Ketiga (H)

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel kompensasi niertiigkat signifikan
sebesar 0,026 yaitu lebih kecil dari 0,05. HalbierartiH3 diterima sehingga dapat
dikatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifieamatap kinerja pengelolaan
keuangan. Nilait yang bernilai +2,294 menunjukkan pengaruh yang rikae

bersifat positif terhadap variabel dependen.
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3. Uji R? (Koefisien Determinasi)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengeiaelerapa besar kemampuan
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabé¢ganden. Hasil uji koefisien
determinasi (B dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Hasil Uji R
Model Summary”

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 500 .630 .204 2.74263

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Teknologimgsi,

Kompetensi
b. Dependent Variable: KinerjaPengelolaanKeuangan
Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Dari tabel 3 di atas terdapat angka R sebesar §;&00 menunjukkan bahwa
hubungan antara kinerja pengelolaan keuangan déwgma variabel independennya
cukup kuat, karena berada di defenisi sangat lkarsg yngkanya 0,5. Sedangkan nilai
R square sebesar 0,630 atau 63 % ini menunjukkdwebavariabel kinerja
pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh variddaebkteristik teknologi
informasi, kompetensi dan kompensasi sebesar 68dangkan sisanya 37 % dapat

dijelaskan dengan variabel lain yang tidak terdapala penelitian ini.

b. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan variabel teknologiommhasi, kompetensi dan
kompensasi berpengaruh positif signifikan terha#laqerja pengelolaan keuangan
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Asset Daer&wotdi Baubau. Adapun
pembahasan mengenai pengaruh teknologi informasnp&tensi dan kompensasi
terhadap kinerja pengelolaan keuangan pada BPKAD Baubau, akan diuraikan

sebagai berikut :
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1. Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Pengéolaan Keuangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel teknoldgformasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinpgagelolaan keuangan. Hal ini
berarti bahwa terdapat hubungan yang searah atatianalogi informasi dengan
kinerja pengelolaan keuangan dalam arti apabilandiekii informasi yang
digunakan dalam pengelolaan keuangan memiliki pes@an secara baik maka
kualitas dari pengelolaan keuangan juga akan baik.

Pengaruh signifikan teknologi informasi sangat rditkan oleh besarnya
peran indikator yang membentuk yakni (1) ketersmuigerangkat teknologi
informasi, (2) sistem pelaporan akuntansi yangoteguterisasi, (3) pemeliharaan
perangkat, (4) perbaikan atau penggantian peran@apelaksanaan tugas dengan
menggunakan aplikasi akuntansi, (6) pengolahan #etalasarkan peraturan
perundang-undangan, (7) ketersediaan sistem keankangputer, (8) ketersediaan
jaringan internet sebagai penghubung antar unijake{9) pelaporan yang
dihasilkan berdasarkan sistem terintegrasi. Dardikator-indikator yang
membentuk variabel teknologi informasi tersebut kanandikator pembentuk
utama variabel teknologi informasi adalah indikatkketersediaan perangkat
teknologi informasi, kemudian diikuti indikator &s pelaporan akuntansi yang
terkomputerisasi, dan pengolahan data berdasag@tupan perundang-undangan,
serta pelaporan yang dihasilkan berdasarkan sigtamg terintegrasi. Sedangkan
indikator-indikator yang lain memberikan proporseck dalam membentuk
variabel teknologi informasi, sehingga perlu dikatkan agar keandalan kinerja
pengelolaan keuangan dapat dicapai sesuai denggrdifzarapkan.

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat dinyatdleiwa teknologi
informasi merupakan faktor penting dalam peningkatanerja pengelolaan
keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Paseth di Kota Baubau.
Oleh karena itu, teknologi informasi perlu ditingkan terutama pada indikator
pembentuknya agar kinerja pengelolaan keuangant déipeksimalkan sesuai
dengan yang diharapkan.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa teknologformasi memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerjagedolaan keuangan pada Badan

Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah di Kota Bawlag berarti semakin
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baik suatu sistem teknologi informasi maka kingrgngelolaan keuangan juga
akan semakin baik pula.
2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pengelolaan Kgangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel komptdrerpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pengelol&anangan. Hal ini berarti bahwa
terdapat hubungan antara kompetensi dengan kipernjgelolaan keuangan dalam
arti apabila pengelola keuangan memiliki kompetgasig baik maka kinerja yang
dihasilkan dari pengelolaan keuangan tersebutalga baik.

Pengaruh signifikan kompetensi sangat ditentukagh dbesarnya peran
indikator yang membentuk yakni (1) kemampuan peagagan komputer, (2)
pengetahuan tentang teori keuangan dan bidang y&in3) kemampuan
berkomunikasi dengan baik, (4) kemampuan penyeledaigas, (5) kemampuan
bekerja sama dengan tim, (6) memiliki semangat dmpetensi, (7) kepatuhan
terhadap aturan, (8) penganggaran dana dengan tsgraeq9) pelaksanaan
pelatihan untuk pengembangan dan penguasaan keadbha indikator-indikator
yang membentuk variabel kompetensi tersebut, madtikator pembentuk utama
variabel kompetensi adalah indikator kemampuan glesgian tugas, lalu diikuti
dengan indikator kemampuan kepatuhan aturan, dalikator kemampuan
berkomunikasi dengan baik. Sedangkan indikatokatdr yang lain memberikan
proporsi kecil dalam membentuk variabel kompetesetiingga perlu ditingkatkan
agar keandalan kinerja pengelolaan keuangan dapapad sesuai dengan yang
diharapkan.

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat dinyathldmwva kompetensi
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kingegjagelolaan keuangan pada
Badan Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah diBtotiaau.

3. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pengelolaan Kengan

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa kompsns berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pengelolakeuangan. Hal tersebut
mengandung arti bahwa semakin tinggi kompensagj yhierima, maka kinerja
pengelolaan anggaran cenderung akan semakin maningk

Pengaruh signifikan kompensasi sangat ditentukah diesarnya peran
indikator ~yang  membentuk  yakni kesesuaian  gaji  dmakan

pangkat/golongan,sistem penggajian yang berdasaeagan aturan yang berlaku,
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adanya tunjangan sebagai motivasi kerja, adanyankmstan bagi yang memiliki
kinerja baik,adanya penghargaan terhadap penyafesaigas dengan baik,
kesejahteraan pegawai. Dari indikator-indikator gzamembentuk variabel
kompensasi tersebut, maka indikator pembentuk utamabel kompensasi adalah
indikator sistem penggajian yang berdasarkan dergman yang berlaku,
kemudian diikuti indikator kesesuaian gaji berdkaar pangkat/golongan, dan
indikator adanya tunjangan sebagai motivasi k&gdangkan indikator-indikator
yang lain memberikan proporsi kecil dalam membentakiabel kompensasi,
sehingga perlu ditingkatkan agar keandalan kinpgagelolaan keuangan dapat
dicapai sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dipahami bahwap&nsasi yang tinggi
dapat mempengaruhi kinerja pengelolaan keuangam [atan Pengelolaan

Keuangan dan Asset Daerah Kota Baubau.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penganaknologi informasi,
kompetensi, dan kompensasi terhadap kinerja pelagelokeuangan pada badan
pengelolaan keuangan dan asset daerah (BPKAD) Rat#bau. Berdasarkan hasil
penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagaikdtte (1) Teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinggamgelolaan keuangan pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah di Kota Ba@ganakin baik penggunaan dan
sistem teknologi informasi yang digunakan maka fgn@engelolaan keuangan akan
semakin baik pula. (2) Kompetensi berpengaruh akan signifikan terhadap kinerja
pengelolaan keuangan pada Badan Pengelolaan KeualagaAsset Daerah di Kota
Baubau. Apabila pengelola keuangan memiliki kompstgang baik maka kinerja yang
dihasilkan dari pengelolaan keuangan tersebut jagan baik. (3) Kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinggmgelolaan keuangan pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah di Kota Badt®mberian kompensasi yang
cukup baik pada karyawan yang berprestasi baik) akendorong para karyawan untuk
bekerja dengan lebih baik dan ke arah pekerjaaeff@n yang lebih produktif. Dengan
kata lain, Pemberian kompensasi yang cukup baik gad/awan yang berprestasi dapat

meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan suatnsagsi.
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5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengegomengaruh teknologi
informasi, kompetensi dan kompensasi terhadap jkineengelolaan keuangan pada
badan pengelolaan keuangan dan asset daerah (BP#iA®ta Baubau, maka hal-hal
yang dapat disarankan sebagai berikut (1) Bagilpieselanjutnya disarankan untuk
menguji variabel-variabel lainnya yang berpengatehhadap kinerja pengelolaan
keuangan seperti motivasi kerja, partisipasi arggapembelajaran organisasi, dan
variabel-variabel pendukung lainnya. (2) Bagi pg&nedelanjutnya disarankan agar
menambah indikator-indikator lainnya guna mempérdhasil penelitian yang lebih

akurat.
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